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Perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami kemajuan yang pesat salah satunya karena

pel aksanaannya didasarkan dengan prinsip syariah. Salah satu produk yang banyak digunakan oleh
masyarakat adalah pembiayaan dengan prinsip murabahah. Prinsip syariah dalam kegiatan bank syariah
harus selalu dipenuhi dan membutuhkan pengawasan khusus agar kesyariahan produk, kegiatan, dan jasa
bank tetap terjaga. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimanakah mekanisme
pengawasan perbankan syariah oleh Dewan Pengawas Syariah, bagaimanakah tugas dan fungsi Dewan
Pengawas Syariah dalam penanganan pembiayaan bermasal ah, dan bagaimanakah peran dan fungsi Dewan
Pengawas Syariah dalam pengawasan penanganan pembiayaan murabahah bermasalah di PT Bank
Muamalat Indonesia Tbk dan PT Bank Mega Syariah. Penelitian dilakukan dengan metode kualitatif dengan
menggunakan penelitian normatif terhadap data sekunder dan hasil wawancara.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa dalam melakukan pengawasan penanganan pembiayaan murabahah
bermasalah Dewan Pengawas Syariah hanya bertanggung jawab di awal pemeriksaan pedoman dan tidak
terlibat secarateknis. Peran Dewan Pengawas Syariah adalah memberikan opini dan melakukan review
berkal a terhadap bank yang diawasinya. Dewan Pengawas Syariah dibantu oleh Departemen Sharia
Compliance dan auditor syariah dalam melaksanakan tugasnya. Dalam struktur organisasi bank secara
umum peran dan fungsi Dewan Pengawas Syariah di Bank Muamalat dan Bank Mega Syariah telah sesuai
dengan Peraturan Bank Indonesia. Namun, kualitas dari pengawasan dalam pelaksanaan penanganan
pembiayaan murabahah bermasal ah tersebut masih belum seperti yang diharapkan.

...... The development of 1slamic Bank in Indonesia has progressed rapidly either because the implementation
based on sharia principle. One of product that widely used by the public is financing with murabahah
principle. Sharia principle in banking activities must always be filled and needs special supervision so that
the sharia principle in product, activities, and service stay fulfilled. The problems of this phenomenom are
how is the mechanism of sharia bank supervision by Sharia Supervisory Board, how are the duties and
function of Sharia Supervisory Board at supervising Non Performing Financing rescue, and how istherole
and function of Sharia Supervisory Board at supervising Murabahah Non Performing Financing rescuein
PT Bank Muamalat Indonesia Thk and PT Bank Mega Syariah. Thisresearch is done by qualitative method
with used normative juridical toward secondary data and interviews.

The analysis shows that in supervising Murabahah Non Performing Financing rescue, Sharia Supervisory
Board has only responsibility at the beginning of SOP (Standard Operational Procedure) examination and
technically not involved. The roles of Sharia Supervisory Board are giving opinion and do the periodic
reviews. Sharia Supervisory Board was helped by Sharia Compliance Department and Sharia Auditor in
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performing their duties. In general, role and function of Sharia Supervisory Board on PT Bank Muamalat
Indonesia Thk and PT Bank Mega Syariah was already compliance with Bank Indonesia’s Regulation.

However, the quality of supervision at implementation of Murabahah Non Performing Financing rescueis
still not enough.



